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ABSTRAK

Sobah, Nur Aini. 2021114193. 2018. Peran Guru PAI dalam Membina Hubungan
Sosial antar Peserta Didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam
Negeri Pekalongan. Pembimbing: Muchamad Fauyan, M.Pd.

Kata Kunci: Guru PAI dan Hubungan Sosial

Peserta didik adalah makhluk sosial yang memiliki kecenderungan alamiah
untuk berhimpun dalam kelompok peserta didik yang lain juga, sehingga
memerlukan cara bergaul atau berteman yang baik. Hubungan sosial yang
dilakukan antar peserta didik di sekolah itu bisa memberikan dampak positif dan
bisa juga dampak negatif. Dengan begitu, peran seorang guru termasuk guru PAI
sangat diperlukan dalam membina hubungan sosial antar peserta didik tersebut.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran guru PAI dalam
membina hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran
Pekalongan?, (2) Bagaimana hasil peran guru PAI dalam membina hubungan
sosial antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan? dan (3) Faktor apa
saja yang mendukung dan menghambat guru PAI dalam membina hubungan
sosial antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan?. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk mengetahui hubungan sosial
antar peserta didik, peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta
didik, dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru PAI dalam
membina hubungan sosial antar peserta didik.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research).
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan jenis analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif dengan model analisis data
interaktif menurut Miles dan Huberman. Analisis data tersebut dimulai sejak
sebelum dan ketika peneliti bereda di lapangan melalui tiga tahapan, yakni reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi simpulan.

Hasil penelitian ini adalah pertama, peran guru PAI dalam membina
hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky, antara lain: peran sebagai
pendidik, peran sebagai pengajar, peran sebagai pembimbing, peran sebagai
inovator, peran sebagai emansipator, peran sebagai orang tua, peran sebagai
teman, dan peran sebagai suri tauladan yang baik. Kedua, Hasil hubungan sosial
antar peserta didik di MTs Azzaky secara keseluruhan tergolong baik dan lebih
mendalam bahkan seperti hubungan keluarga, serta kelompok-kelompok yang
terjalin di sekolah ataupun di pondok pesantren masih dikatakan wajar dan rasa
solidaritas antar peserta didik terjalin dengan baik. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky, antara lain:
faktor imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, sifat pembawaan, keluarga, ekonomi,
dan lingkungan. Ketiga, faktor-faktor yang mendukung guru PAI dalam membina
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hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky, yakni: faktor lingkungan,
faktor diri, tata tertib sekolah, kegiatan sekolah, penugasan kelompok dan faktor
keturunan. Sedangkan faktor yang menghambat guru PAIl dalam membina
hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky meliputi: perbedaan karakter
peserta didik, budaya atau kebiasaan dan guru yang tidak kompak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses bimbingan dan pengajaran yang diberikan
secara sengaja kepada peserta didik untuk mengarahkan perkembangan
dirinya ke arah kedewasaan guna untuk menjadikan dirinya berpikir secara
bijak.! Sementara itu, dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?

Dalam masyarakat dinamis, pendidikan memegang peranan yang
menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, karena
pendidikan merupakan usaha melestarikan dan mengalihkan serta
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya
kepada generasi penerus. Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya

proses pembelajaran di sekolah dan madrasah, guru memegang peran utama

! Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah & Madrasah (Jakarta: PrenadaMedia Group,
2016), him. 9.

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 2.



dan sangat penting.> Demikian pula halnya dengan peranan-peranan
pendidikan agama Islam di kalangan umat Islam merupakan salah satu bentuk
manifestasi dari cita-cita hidup untuk melestarikan, mengalihkan, dan
menanamkan nilai-nilai Islam tersebut kepada pribadi generasi penerusnya
sehingga nilai-nilai kultural religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi
dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.*

Dalam proses belajar mengajar, guru menpunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan
siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari
berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam
segala fase dan proses perkembangan siswa.> Dan tujuan utama guru adalah
mengubah pola tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Guru berupaya
mendorong dan memajukan kegiatan belajar siswa sehingga terjadi perubahan
tingkah laku yang diinginkan.®

Peranan guru dalam hubungannya dengan murid bermacam-macam
menurut situasi interaksi sosial yang dihadapinya, yaitu situasi formal dalam

proses belajar mengajar dalam kelas dan dalam situasi informal. Dalam situasi

3 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2008), him. 164.

4 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, Cet. 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him.3.

5> Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, Cet. 6 (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 97.

¢ Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, Cet. 5 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 234.



formal, yakni dalam usaha guru mendidik dan mengajar anak dalam kelas,
guru harus sanggup menunjukkan kewibawaan atau otoritasnya, artinya ia
harus mampu mengendalikan, mengatur, dan mengontrol kelakuan anak.’

Tak dapat dipungkiri bahwa manusia adalah makhluk sosial
(Aristoteles: Zoon Politicon) yang memiliki kecenderungan alamiah untuk
berhimpun dalam kelompok manusia juga, sehingga memerlukan cara bergaul
atau berteman yang baik.® Hubungan sosial yang dilakukan antar siswa di
sekolah itu bisa memberikan dampak positif dan bisa juga memberikan
dampak negatif. Adapun salah satu fungsi hubungan sosial antar siswa yaitu
diwujudkannya dalam bentuk fasilitas pergaulan dengan sesamanya atau
teman sebaya. Walaupun siswa hanya bergaul dengan teman sebayanya, tetap
harus memperhatikan adab dalam berhubungan yaitu adab berhubungan
dengan orang sebaya. °

Fenomena adanya kelompok-kelompok kecil atau sering disebut geng,
dalam suatu sekolah sudah menjadi hal yang biasa ditemui, apalagi pada masa
SMP anak baru memasuki masa pubertasnya, emosi mereka yang masih labil,
dan kecenderungan membentuk kelompok. Namun dengan adanya kelompok-
kelompok tersebut dikhawatirkan akan mengganggu kenyamanan baik dalam
proses pembelajaran maupun dalam hubungan sosial dengan lainnya di

sekolah tersebut. Karena dengan adanya kelompok-kelompok tersebut

7 Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 92.

8 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi tentang Pelbagai
Problem Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 4.

® Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Cet. 3 (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),
him. 265.



kemungkinan akan ada diantaranya peserta didik yang dikucilkan atau bahkan
terjadi bullying pada peserta didik yang tidak masuk pada kelompok tersebut.

MTs Azzaky merupakan sekolah swasta yang baru berdiri sejak 2015
yang terletak di komplek Pondok Pesantren Modern Buaran dan berbasis
pondok pesantren. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Bapak H.
Muhamad Mubhlisin, Lc. yang merupakan kepala sekolah MTs Azzaky Buaran
Pekalongan menuturkan bahwa anak yang mendaftar di MTs Azzaky sudah
pasti santri di Pondok Pesantren al-Qur’an Buaran dan mayoritas peserta didik
di MTs Azzaky berasal dari luar kota. Terkait hubungan sosial antar peserta
didik di MTs Azzaky, seperti halnya di sekolah lain juga di temui adanya
kelompok-kelompok tertentu, biasanya kedekatan itu berasal dari teman dalam
satu kelompok daerah yang sama.'°

Alasan peneliti memilih MTs Azzaky sebagai lokasi penelitian karena
hubungan sosial yang terjalin bukan hanya di sekolah akan tetapi berlanjut
pada saat di pondok juga, yang mana peserta didik akan selalu bersama dari
mereka bangun tidur sampai tidur kembali, dan secara sendirinya akan
terbentuk kelompok-kelompok tertentu dengan beberapa anggota peserta didik
tertentu pula yang terbiasa bersama. Dengan begitu bagaimana peran seorang
guru termasuk guru PAI sangat diperlukan dalam membina hubungan sosial
antar peserta didik tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengungkap

bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan

0 Muhamad Mubhlisin, Kepala Sekolah MTs Azzaky Buaran Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 21 Juli 2018.



pembinaan kepada peserta didiknya, yang diharapkan dapat tercermin
hubungan sosial yang baik antar peseta didik dengan tidak saling membedakan
satu sama lain, terciptanya kelompok yang sehat yakni yang tidak
mendominasi dan tetap berbaur dengan teman yang lainnya. Penelitian ini
terangkum dalam judul “Peran Guru PAIl dalam Membina Hubungan

Sosial Antar Peserta Didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan
permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta
didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan?

2. Bagaimana hasil peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar
peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru PAI dalam
membina hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran
Pekalongan?

Adapun penegasan istilah dalam judul tersebut sebagai berikut:
a. Peran guru Pendidikan Agama Islam
Peranan (role) guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus

dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.'!

! Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam... him. 165.



Menurut pandangan tradisional, guru adalah seorang yang
berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.'?
Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam yang dimaksud di sini
adalah mata pelajaran agama yang diajarkan di lembaga-lembaga
pendidikan sekolah, seperti mata pelajaran al-Qur’an Hadis, tauhid,
fikih, dan sejarah Islam.!3

b. Pembinaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan adalah
proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan atau penyempurnaan. '
Pembinaan dalam penelitian ini mencakup pembinaan perilaku sosial
yang terjalin antar peserta didik.

c. Hubungan sosial

Menurut Bonner, interaksi sosial (hubungan sosial) adalah
hubungan antar dua orang atau lebih, sehingga kelakuan individu yang
satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu
yang lain, dan sebaliknya.'> Hubungan sosial yang dimaksudkan
adalah hubungan sosial yang terjalin antar peserta didik.

d. Peserta didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang

12 Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi
Kurikulum (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 7.

13 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 11.

14 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.2 (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him.
152.

15 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi... him. 31.



tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.'® Peserta
didik yang dalam penelitian ini adalah peserta didik di MTs Azzaky

Buaran Pekalongan

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar
peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan.

2. Untuk mengetahui hasil peran guru PAI dalam membina hubungan sosial
antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru
PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky

Buaran Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan penelitian ini, diharapkan ada kegunaan baik bagi peneliti
sendiri maupun bagi pembaca. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
a. Memberikan wawasan akademik yang terkait dengan pembinaan
hubungan sosial antar peserta didik.

b. Menambah khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan.

16 Dirman dan Cicih Juarsih, Karakteristik Peserta Didik dalam Rangka Implementasi
Standar Proses Pendidikan Siswa (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), him. 5.



c. Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin ilmu
lainnya, khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan 1AIN
Pekalongan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi para guru, sebagai bahan masukan dan informasi pentingnya
peran guru, terlebih guru PAI dalam menanamkan sikap sosial
ternadap peserta didik agar mencapai kesuksesan dan kebahagiaan
dalam hidupnya.

b. Bagi siswa, bisa menjadi pelajaran berharga mengenai pentingnya
saling bekerjasama, tolong menolong, menghargai siswa lain,
menghormati guru, orang tua, dan orang yang lebih tua.

c. Bagi sekolah, sebagai rujukan agar senantiasa membina hubungan baik

antar guru, antar siswa dan juga antara guru dan siswa.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya
gejala-gejala yang diselidiki, sehingga data-data yang diperoleh dari hasil
pengamatan baik secara langsung maupun tidak langsung. !’
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

17 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 5.



fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. '
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.!® Sumber data
penelitian dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang langsung
dikumpulkan peneliti dari objek penelitian.?® Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah Kepala Sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam yang berjumlah 4 orang dan peserta didik di MTs
Azzaky Buaran Pekalongan.
Penentuan sampel peserta didik dilakukan secara purposive
sampling, peserta didik dipilih dengan Kkriteria sebagai berikut:
1) Peserta didik yang bermasalah di sekolah.
2) Peserta didik yang tidak bemasalah di sekolah.
3) Peserta didik yang memiliki hubungan sosial yang baik.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

8 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 6.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta 2006), him. 144,

20 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 152.
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sumber yang telah ada.?! Dalam hal ini sumber data sekunder
penelitian adalah buku-buku, dokumen catatan harian bagian BK, dan
literatur-literatur yang berkaitan dengan peran guru dalam membina
hubungan sosial antar peserta didik.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh dan mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan. Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis dan akan
digunakan sebagai bahan menarik simpulan.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.?> Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kondisi umum MTs Azzaky Buaran Pekalongan dan data indrawi
tentang peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta
didik, hasil peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar
peserta didik, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta didik MTs
Azzaky Buaran Pekalongan.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data

yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari

21 Mishahuddin, dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 21.

22 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
him. 70.
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sumbernya. Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal
dari responden secara lebih mendalam serta jumlah responden yang
sedikit.> Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang peran
guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta didik, hasil
peran guru PAI dalam membina hubungan sosial yang terjalin antar
peserta didik, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta didik di MTs

Azzaky Buaran Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.?* Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
profil sekolah, visi dan misi, data pendidik, data peserta didik, struktur
organisasi sekolah, dan kegiatan tambahan di MTs Azzaky Buaran
Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
kualitatif model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

2 Meilia Nur Indah Susanti, Statistika Deskriptif dan Induktif (Yogyakarta: Graha IlImu,
2010), him. 19.
24 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian... him. 5.
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sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification.
a. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.?
b. Penyajian data
Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan
dan mengambil simpulan atau dalam penelitian kualitatif dikenal
dengan istilah inferensi yang merupakan makna terhadap data yang
terkumpul dalam rangka menjawab permasalahan. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.?’
c. Penarikan kesimpulan
Menarik kesimpulan merupakan pemaknaan terhadap semua

data yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan didasarkan pada

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 339.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan... him. 340.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan... him. 341.
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reduksi data yang merupakan jawaban yang diangkat dalam

penelitian.?®

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini
peneliti menyusun sistematikanya sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il. Landasan teori, yang meliputi: pertama, deskripsi teori tentang
guru Pendidikan Agama Islam dan hubungan sosial, diantaranya yang pertama
teori guru Pendidikan Agama Islam meliputi pengertian guru PAI, syarat guru
PAI, tugas guru PAI, peran guru PAI, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta didik,
teori hubungan sosial antar peserta didik meliputi pengertian hubungan sosial,
hubungan sosial dalam konsep Islam, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
hubungan sosial, dan teori tentang peran guru PAI dalam membina hubungan
sosial antar peserta didik. Kedua kajian pustaka dan ketiga kerangka berfikir.

Bab Il1. Peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta
didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan. Pertama, gambaran umum MTs
Azzaky Buaran Pekalongan yang meliputi profil sekolah, visi dan misi, data

Pendidik, data peserta didik, struktur organisasi sekolah, dan kegiatan

28 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan... him. 342.
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tambahan di MTs Azzaky Buaran Pekalongan. Kedua, peran guru PAI dalam
membina hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran
Pekalongan. Ketiga, hasil peran guru PAI dalam membina hubungan sosial
antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan. Keempat, faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat guru PAI dalam membina hubungan
sosial antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan.

Bab I1V. Analisis hasil penelitian peran guru PAI dalam membina
hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan yang
berisi tentang analisis peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar
peserta didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan, analisis hasil peran guru
PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky
Buaran Pekalongan, serta analisis faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta didik di
MTs Azzaky Buaran Pekalongan.

Bab V. Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis, maka
peneliti dapat memberikan beberapa simpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Peran guru PAI dalam membina hubungan sosial antar peserta didik di MTs
Azzaky, antara lain: peran sebagai pendidik, peran sebagai pengajar, peran
sebagai pembimbing, peran sebagai inovator, peran sebagai emansipator,
peran sebagai orang tua, peran sebagai teman, dan peran sebagai suri
tauladan yang baik.

2. Hasil hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky secara
keseluruhan tergolong baik dan lebih mendalam bahkan seperti hubungan
keluarga. Kelompok yang terjalin di sekolah ataupun di pondok pesantren
masih dikatakan wajar dan rasa solidaritas antar peserta didik terjalin
dengan baik. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan sosial
antar peserta didik di MTs Azzaky, antara lain: faktor imitasi, sugesti,
identifikasi, simpati, sifat pembawaan, keluarga, ekonomi, dan lingkungan.

3. Faktor-faktor yang mendukung guru PAI dalam membina hubungan sosial
antar peserta didik di MTs Azzaky, yakni: faktor lingkungan, faktor diri,
tata tertib sekolah, kegiatan sekolah, penugasan kelompok, dan faktor
keturunan. Sedangkan faktor yang menghambat guru PAI dalam membina
hubungan sosial antar peserta didik di MTs Azzaky meliputi: perbedaan

karakter peserta didik, budaya atau kebiasaan, dan guru yang tidak kompak.

98
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B. Saran
Saran ini diberikan kepada kepala sekolah, para guru khususnya PAI, dan
peserta didik MTs Azzaky Buaran Pekalongan, yakni sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya senantiasa mendorong seluruh warga
sekolah membina hubungan sosial yang harmonis, baik hubungan sosial
antar guru/staf, hubungan sosial antar siswa, serta hubungan sosial antara
guru dengan siswa sebagai sesama warga sekolah dan juga membina
hubungan baik dengan masyarakat luar sekolah.
2. Bagi Guru PAI
Para guru agar bisa lebih meningkatkan kedekatan dengan peserta
didik yang notabene juga santri, karena menjadi wakil orang tua anak-anak,
yang harus bisa mengayomi, menjadi tempat berkeluh kesah, mengetahui
karakter anak. Jadi bukan sekedar hubungan guru dengan murid akan tetapi
lebih dekat dari itu yaitu hubungan antara orang tua dan anak.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan meningkatkan hubungan sosial yang
harmonis, baik dengan guru, sesama peserta didik, serta warga sekolah lain
dan juga kepada masyarakat luar sekolah, karena membina hubungan sosial
yang baik terhadap siapapun adalah hal yang dibutuhkan siswa dalam

menjalani kehidupan sehari-hari.
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